BAB V

KESIMPULAN

Pada bab terakhir ini penulis akan menyimpulkan dari paparan bab-bab
sebelumnya. Bab ini akan memberikan gambaran utuh dari kesimpulan sebelum-
sebelumnya. Perang dagang yang dilakukan Amerika Serikat pada era Presiden
Donald Trump menjadi kontroversi pada tahun ini. Mengingat kepemimpinan
sebelum Donald Trump belum ada perang dagang yang sangat terbuka. Maka dari
itu dengan adanya perang dagang pada era kepemimpinan Trump ini menjadi
fenomena yang menarik dan penting. Hal tersebut dikarenakan fenomena perang
dagang ini berbeda dari yang lainnya karena kebijakan ini mengarah langsung

kepada China.

Dengan konsep yang sudah penulis paparkan pada BAB 1. Maka skripsi ini

menyimpulkan analisis sebagai berikut :

Presiden Donald Trump ingin memenubhi janji kampanye politiknya. Karena
konstituen pendukung Donald Trump banyak dari golongan kulit putih dan buruh.
Selain itu Donald Trump ingin melindungi industri-industri dalam negeri, dimana
orang-orang kulit putih dan juga buruh merasa terbantu dengan adanya kebijakan

tersebut.

Dari pembahasan skripsi ini ditemukan bahwa kebijakan Perang Dagang
olen Amerika Serikat tersebut didasari oleh faktor kepentingan Trump selama masa

kampanyenya yang ingin direalisasikan. Trump berjanji untuk memberikan



lapangan pekerjaan bagi rakyat Amerika Serikat selain itu Trump juga ingin
menerapkan proteksionisme. Selama masa kampanye Trump menyerukan slogan
“Make America Great Again”. Slogan tersebut digunakan Trump sebagai bentuk
semangat Trump untuk mengembalikann kejayaan Amerika Serikat. Trump juga
memiliki slogan “America First” sebagai dasar seluruh kebijakan Trump nantinya.
Seluruh kebijakan Trump nantinya akan mengedepankan kepentingan rakyat

Amerika Serikat. Dengan berslogan tersebut Trump melakukan proteksionisme.

Setelah terpilih menjadi Presiden Amerika Serikat yang ke-45. Trump
mendapatkan suara terbanyak dibandingkan dengan kandidat Presiden Amerika
Serikat lainnya. Pada akhir perhitungan suara, Trump mendapatkan 279 suara.
Sementara Hillary sebagai lawannya hanya mendapatkan 228 suara. Setelah terpilih
menjadi Presiden Amerika Serikat, Trump memulai dengan mengeluarkan
kebijakan. Salah satu kebijakannya yaitu mengeluarkan penaikan tarif impor
produk China. Melalui kebijakan penaikan tarif untuk produk China ini maka
industri dalam negeri akan lebih mudah menguasai pasar dalam negeri. Dan
konsumsi rakyat Amerika untuk produk dalam negeri akan lebih meningkat
sehingga akan berdampak pula pada buruh dalam negerinya. Dengan adanya
kebijakan ini merupakan langkah Trump untuk memenuhin janji

proteksionismenya seperti apa yang beliau janjikan semasa kampanye.

Selain itu karena mayoritas pendukung Trump berasal dari buruh dan kulit
putih. Maka kebijakan tersebut turut didasari untuk kelompok kepentingan tersebut.
Dimana trump berjanji untuk membuka kan lapangan pekerjaan dan pemangkasan
pajak industri dalam negerinya. Secara tidak langsung kebijakan proteksionisme ini

memberikan dampak positif bagi pendukung Trump. Salah satunya bagi



pendukungnya dari kelompok buruh, dimana kelompok buruh diuntungkan dengan
perlindungan industri. Dimana produk dalam negeri Amerika Serikat akan
bertambah konsumennya dan berpengaruh pada pemasukan buruh Amerika Serikat.
Selain itu, proteksionisme ini juga berdampak pada pendukung dari kelompok kulit

putih yang diuntungkan dengan perlindungan industri ini.

Dengan berjalannya kebijakan penaikan tarif impor produk China, China
merasa perlu melakukan sebuah aksi demi melindungi kedaulatan negaranya dan
kepentingan ekonominya. China melakukan counter attack untuk menjaga
kepentingan ekonominya agar tidak terganggu. Selain itu, China menganggap
kebijakan yang dikeluarkan olen Amerika Serikat tersebut merupakan sebuah
bentuk ancaman. Dari pembahasan skripsi ini ditemukan bahwa respon China
terhadap kebijakan penaikan tarif produk China oleh Donald Trump ini adalah

Presiden Xi melakukan balas kebijakan terhadap Amerika Serikat.

Counter Attack yang dilakukan Presiden Xi ini untuk melindungi
kepentingan ekonominya. Karena akibat dari kebijakan Trump untuk menaikan
tarif dan membatasi produk China ini jumlah ekspor China ke Amerika menurun
drastis. Hal tersebut tentu berdampak pada pemasukan devisa China, karena
penyumbang devisa China salah satunya dari bidang ekspor impor. Maka untuk
melindungi kepentingan ekonominya Presiden Xi, melakukan aksi balas kebijakan

untuk Amerika Serikat.

Pemasukan utama China adalah melalui kegiatan ekspor impor. Dengan
adanya pembatasan dan penaikan tarif maka akan menghambat ekspor impor yang

dilakukan oleh China. Oleh karena itu China melakukan counter attack dimana hal



tersebut dipandang China sebagai langkah untuk melindungi kepentingan
ekonominya. Selain itu, China berusaha menjaga stabilitas perdagangan negaranya.
China merasa apa yang dilakukan olen Amerika Serikat adalah bentuk sebuah

ancaman yang ditujukan untuk China.

Dari penjelasan semua paparan dalam skripsi ini, maka dapat di simpulkan
bahwa perang dagang ini sebenarnya tidak hanya didasari oleh kepentingan
ekonomi semata. Namun juga dilatar belakangi oleh kepentingan politik Trump
yang ingin memenuhi janji-janji kampanyenya. Karena itu pula, China melakukan
reaksi atas kebijakan tersebut. China bereaksi juga karena China terkena dampak

dari kebijakan tersebut yang tentu merugikan China.



